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ABSTRACT 

The formulation of the research problem is how the social emotional development 

of students in traditional games and modern games. The purpose of this study was 

to describe the differences in social emotional development of elementary school 

students in traditional games and modern games. The type of research used is 

descriptive qualitative method. Data collection techniques use observation, 

interviews and documentation. The results of the study show that there are 

significant differences between traditional games and modern games. Traditional 

games have a more positive impact, especially on children's social-emotional skills 

such as the ability to coordinate thoughts, feelings and behavior to initiate and 

maintain interactions with the social environment effectively compared to modern 

games. 

 

Keywords: Social Development, Emotional Development, Traditional Games, 

Modern Games 
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ABSTRAK 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana perkembangan sosial emosional 

siswa dalam permainan tradisional dan permainan modern. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan perbedaan perkembangan sosial emosional 

siswa sekolah dasar dalam permainan tradisional dan permainan modern. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara permainan 

tradisional dan permainan modern. Permainan tradisional memiliki dampak yang 

lebih positif terutama pada keterampilan sosial emosional anak seperti kemampuan 

mengkoordinasikan pikiran, perasaan dan perilaku untuk memulai dan memelihara 

hubungan interaksi dengan lingkungan sosial secara efektif dibandingkan dengan 

permainan modern. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Sosial, Perkembangan Emosional, Permainan 

Tradisional, Permainan Modern 
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BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sosial emosional anak penting untuk pertumbuhan dan 

pematangan anak menuju kedewasaan. Dimulai dari interaksi anak dengan 

lingkungan sekitar akan membekalinya dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkannya di masa depan. Karena perkembangan sosial dan emosional 

mempunyai dampak yang sangat besar terhadap lingkungan sekolah dan 

masyarakat secara keseluruhan [1]. 

Perkembangan sosial emosional dapat dilihat pada kegiatan bermain yang 

memainkan peran penting dalam meningkatkan keterampilan sosial anak melalui 

interaksi dengan teman sebaya [2]. Elizabeth B. Hurlock, dalam bukunya Child 

Development edisi keenam menyatakan bahwasanya bermain mempunyai dampak 

yang signifikan terhadap penyesuaian sosial dan pribadi anak karena melalui 

bermain mereka belajar membentuk hubungan sosial dan mengatasi permasalahan 

dalam interaksi tersebut. 

Permainan bisa dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu permainan 

tradisional dan permainan modern. Permainan tradisional digemari anak-anak 

untuk bersosialisasi, melatih ketangkasan dan berkomunikasi. Permainan 

tradisional yang dimainkan oleh anak-anak mengikuti kebiasaan mereka sendiri, 

dan memperoleh norma dan makna yang mendalam dari permainan tersebut. 

Permainan tradisional juga merupakan hasil peninggalan nenek moyang yang masih 

memegang teguh budaya dan kebiasaannya masing-masing [3]. 

Permainan modern juga menjadi magnet anak-anak karena permainannya 

sangat instan dan sederhana, permainannya lebih bervariasi yang tidak hanya dapat 

merangsang kreativitas anak-anak, tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka, 

yaitu membuat anak-anak merasakan tidak ketinggalan zaman [4]. Permainan 

modern juga berdampak besar bagi orang yang memainkannya. Bermain permainan 

modern ini memiliki efek positif seperti melatih tubuh, mencegah stres, 

meningkatkan kemampuan belajar. Bermain adalah aktivitas di mana peserta 

terlibat dalam interaksi dengan orang lain dalam konteks tertentu dan mengikuti 

aturan tertentu. Permainan tradisional maupun modern dapat digunakan sebagai 
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sarana pendidikan untuk mengajarkan anak bagaimana membangun hubungan, 

sosialisasi dengan teman sebaya, serta meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

mereka. 

Sikap atau perilaku yang dapat mengganggu perkembangan sosial emosional 

maupun kesehatan mental anak salah satunya yaitu kekerasan emosional. Selaras 

dengan pendapat Kurniasari yang mengemukakan bahwa masih terdapat kasus 

anak-anak yang mengalami kekerasan, baik itu dalam bentuk fisik, emosional, atau 

seksual. Kekerasan yang dilakukan secara emosional dapat mengganggu 

perkembangan sosial emosional anak seperti mengucapkan kata-kata yang 

menyakiti perasaan atau membuat seseorang merasa rendah diri, dan hal itu sering 

kali terjadi karena tekanan emosional saat bermain [5]. 

Fenomena perkembangan sosial emosional siswa sekolah dasar menunjukkan 

kecenderungan egoisme dan kesulitan dalam mengatur emosinya [6]. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD Negeri Taman Kecamatan 

Kadudampit Kabupaten Sukabumi, terdapat situasi di lingkungan sekolah maupun 

rumah yang menunjukkan ketidakseimbangan emosi atau kesulitan dalam 

mengontrol emosi. Contohnya, beberapa anak mengalami kesulitan dalam 

membangun hubungan atau persahabatan dengan teman sebaya, mengejek teman- 

temannya, dan cenderung senang jika teman-temannya merasa kesal atau marah. 

Bahkan siswa yang diolok-olok tidak dapat mengendalikan emosinya, yang dapat 

mengarah pada perilaku kekerasan. Ada contoh lain, seorang anak usia 11 tahun 

sudah mulai memilih teman, dan memiliki kecenderungan untuk hidup 

berkelompok, sehingga tidak bergaul dengan teman lain, tetapi hanya peduli dengan 

kelompoknya sendiri. 

Penelitian ini penting sebagai upaya meningkatkan kesadaran bahwa anak 

merupakan aktor utama dan investasi untuk masa depan, sehingga perlu disiapkan 

secara komprehensif dalam hal perkembangan sosial dan emosional. Anak tidak 

hanya bergantung pada kecerdasan intelektual semata, melainkan juga 

membutuhkan kemampuan sosial dan emosional yang kuat sebagai modal untuk 

kehidupan mereka. Mengingat masih banyak manfaat yang dapat diperoleh dari 

bermain, baik dengan permainan tradisional maupun modern, terutama dalam hal 

perkembangan sosial dan emosional, maka objek penelitian ini relevan untuk diteliti 
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dengan dukungan fasilitas yang tersedia. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Perbedaan Perkembangan 

Sosial Emosional Siswa Sekolah Dasar dalam Permainan Tradisional dan 

Permainan Modern”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan sosial emosional siswa sekolah dasar dalam 

permainan tradisional? 

2. Bagaimana perkembangan sosial emosional siswa sekolah dasar dalam 

permainan modern? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, untuk menjaga fokus penelitian dan memastikan pembahasan tidak 

menyimpang dari topik yang telah ditetapkan, maka diperlukan pembatasan 

masalah. Peneliti memutuskan untuk membatasi penelitian ini pada dua jenis 

permainan, yaitu permainan tradisional congklak dan engklek, serta permainan 

modern mobile legends dan free fire. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan sosial emosional siswa sekolah dasar dalam 

permainan tradisional. 

2. Untuk mengetahui perkembangan sosial emosional siswa sekolah dasar dalam 

permainan modern. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Mempertimbangkan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Berikut adalah 

beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai sarana untuk memperkaya 

pengetahuan terutama bagi peneliti, dan memberikan manfaat dalam memperluas 

pemahaman pembaca. Selain itu, diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

berharga dan menjadi tambahan koleksi perpustakaan Universitas Nusa Putra. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang dampak bermain permainan tradisional dan modern terhadap 

perkembangan sosial emosional mereka. Mereka dapat mengidentifikasi jenis 

permainan yang paling sesuai dengan preferensi dan kebutuhan perkembangan 

mereka sendiri. Selain itu, diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar menghargai dan memahami nilai-nilai budaya tradisional melalui 

berbagai jenis permainan tradisional yang mereka mainkan. 

b. Bagi guru 

Diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dampak permainan tradisional dan modern terhadap perkembangan sosial 

emosional siswa. Selain itu, diharapkan guru dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efisien dan terfokus dengan memilih permainan yang 

sesuai dengan kebutuhan kelasnya. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian diharapkan dapat memberikan sekolah pemahaman tentang 

pentingnya integrasi permainan tradisional dan modern dalam kurikulum mereka 

untuk mendukung perkembangan sosial emosional siswa sekolah dasar. 

Diharapkan sekolah dapat merancang program yang lebih holistik dan beragam, 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendukung 

perkembangan siswa secara menyeluruh. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Penulis menyusun sistematika penulisan dengan teliti untuk memastikan hasil 

penelitian dapat disajikan secara efektif dan dapat dipahami dengan mudah. Oleh 

karena itu, penulis akan mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bab pertama sebagai pendahuluan terdiri dari beberapa sub-bab yang meliputi: 

a) latar belakang berisi penelitian awal dari masalah yang berkaitan dengan topik 

yang dikemukakan oleh penulis; b) rumusan masalah berisi masalah dari topik 

yang dikemukakan oleh penulis; c) batasan masalah berisi spesifikasi penelitian 

yang dilakukan agar penelitian tidak melenceng terlalu jauh dari inti penelitian; 

d) tujuan penelitian berisi pernyataan yang menunjukkan akan adanya hasil yang 

diperoleh ketika penelitian selesai; e) manfaat penelitian berisi gambaran yang 

menunjukkan bahwa suatu masalah layak untuk diteliti, dan menunjukkan 

pentingnya masalah untuk diteliti; f) sistematika penulisan berisi urutan dalam 

menyelesaikan penelitian. 

2. Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang menyajikan rangkuman literatur terkait 

yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Bab ketiga mendeskripsikan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data, serta 

validitas data. 

4. Bab keempat memaparkan hasil dan pembahasan dari penelitian dengan 

menampilkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian, menganalisis hasil 

penelitian, membandingkan dengan temuan sebelumnya, dan menjelaskan 

implikasi serta relevansinya. 

5. Bab kelima menyajikan kesimpulan dan saran dari seluruh rangkaian penelitian 

yang telah dilakukan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa perbedaan perkembangan sosial emosional siswa dalam permainan 

tradisional dan permainan modern dapat mencakup beberapa aspek. Meskipun 

keduanya bermanfaat bagi perkembangan sosial emosional siswa, ada perbedaan 

dalam cara interaksi sosial, emosi yang terlibat, dan lingkungan bermain. 

Permainan tradisional seperti engklek dan congklak tidak hanya menyediakan 

hiburan semata, tetapi juga menciptakan kesempatan untuk berinteraksi secara 

langsung dan memperkuat keterampilan emosional. Anak-anak dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, tidak hanya melatih kemampuan 

kognitif dalam merencanakan strategi. Interaksi langsung semacam ini memberikan 

pembelajaran tentang nilai-nilai seperti kerja sama, empati, dan kontrol diri, yang 

merupakan aspek penting dari perkembangan sosial dan emosional. 

Permainan modern seperti mobile legends dan free fire menggalakkan sikap 

individualisme dan persaingan yang sengit. Walaupun terdapat elemen kerja sama 

dalam beberapa mode permainan, pengalaman bermain secara daring dalam 

permainan ini sering kali terjadi tanpa adanya kontak langsung antar pemain. 

Situasi semacam ini dapat mengurangi kesempatan bagi anak-anak untuk 

mengembangkan keterampilan kerja sama secara langsung dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi mereka dalam situasi sosial yang nyata. Selain itu, tingkat 

persaingan yang tinggi dalam permainan tersebut menimbulkan risiko konflik antar 

pemain yang sulit dikendalikan, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada 

perkembangan sosial emosional mereka. 

Oleh karena itu, permainan tradisional tetap menjadi pilihan yang lebih 

unggul dalam perkembangan sosial dan emosional anak, dalam penelitian ini ada 3 

indikator perkembangan sosial emosional yang tercapai dalam permainan 

tradisional yaitu manajemen diri, kesadaran sosial dan keterampilan berelasi. 

Permainan tradisional selain memberikan kesempatan untuk berinteraksi secara 

langsung dengan rekan sebaya, permainan-permainan ini juga memupuk nilai-nilai 

seperti kerja sama, empati, dan pengendalian diri. Walaupun permainan modern 
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dapat memberikan hiburan serta tantangan kognitif, tetapi kurang efektif dalam 

mendukung perkembangan aspek sosial dan emosional yang memiliki tingkat 

kepentingan yang sama bagi anak-anak. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai bentuk rekomendasi kepada pihak-pihak terkait sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Mengadakan workshop atau pelatihan untuk guru dan staf sekolah tentang 

pentingnya pengamatan terhadap perilaku sosial emosional siswa saat 

bermain. 

b. Membuat formulir evaluasi khusus yang dapat digunakan oleh guru untuk 

mencatat perkembangan sosial emosional siswa dan menggunakan hasil 

evaluasi untuk mengidentifikasi siswa yang memerlukan perhatian lebih 

dalam pengembangan keterampilan sosial emosional mereka. 

2. Bagi Guru 

a. Melibatkan siswa dalam refleksi diri setelah bermain, dengan bertanya 

tentang pengalaman mereka, bagaimana mereka berinteraksi dengan teman 

sekelas, dan apa yang mereka pelajari dari permainan itu sendiri. 

b. Menciptakan lingkungan kelas yang mendukung perkembangan sosial 

emosional dengan mempromosikan kerja sama, empati, dan penghargaan 

terhadap perbedaan antar siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Memperluas cakupan penelitian untuk mencakup berbagai jenis permainan 

tradisional dan modern dari berbagai budaya dan latar belakang. 

b. Menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan sosial emosional siswa dalam konteks permainan, seperti 

interaksi antara jenis kelamin, peran guru, dan dukungan orang tua. 
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